ABSTRAKSI

Mira Shodiqoh: Problematika Metode Numerik Dalam Kajian I’jaz al-Quran

Di Zaman modern para ilmuan muslim yang ahli dalam bidang ilmu
matematika berusa meneliti keberadaan sisi kemukjizatan angka dalam al-Quran
dengan tidak mengesampingkan keberadaan Ulumul Qur’an sebagai dasar
penemuan-penemuan yang mereka temukan.

Tujuan penelitian ini untuk membuktikan validitas al-Qur’an yang ada saat
ini. Salah satu penelitian yang berkembang sejak pertengahan abad 19 dilakukan
oleh para ilmuwan muslim yang juga pakar ilmu matematika dengan
menggunakan analisa matematis berupa metode numerik untuk memahami pesan-
pesan yang ada pada format mushaf al-Qur’an. Metode ini diyakini dapat
memberikan pemecahan degan sebuah hasil penelitian yang bersifat aksioma atau
tidak dapat isangkal kebenarannya.

Penelitian ini untuk menjawab permasalahan tentang keaslian al-Qura’n
setelah mengalami proses kodifikasi al-Qur’an yang melalui beberapa generasi
setelah Nabi Muhammad yang hingga saat ini umat Islam meyakini bahwa salah
satu mukjizat al-Qur’an adalah keterjagaannya dari berbagai distorsi, namun
tidakkah hal tersebut perlu dibuktikan. Dan jika memang al-Qur’an mengandung
mukjizat tersebut, bukankah seharusnya al-Qur’an juga dapat membuktikannya.

Penelitian ini dilakukan dengan metode analisis terhadap buku yang berisi
tentang kajian tentang /jaz adadi Fi al-Qur’an yang merupakan hasil penelitian
penulisnya. Diantara kitab-kitab yang lain yang membahas permasalahan yang
sama adalah, Misteri Angka Dalam Al-Qur’an, Srtuktur Matematika Al-Qur’an
beserta kitab tafsir lainnya. Analisis dilakukan dengan menggunakan pendekatan
analisis seobyektif mungkin dari sudut pandang Ulumul Qur’an.

Data yang ditemukan menunjukkan bahwa Keberadaan problematika
metode numeric dalam kaijan i’jaz al-Qur’an hingga saat ini masih kontroversi.
Penelitian ini akan mengkaji secara mendalam tentang penggunaan metode ini
dalam kajian i’jaz al-Qur’an. Dengan melakukan analisa pada segi internal
maupun eksternal yang melingkupi keberadaan metode numerik akan dihasilkan
sebuah benang merah tentang eksistensi metode ini dalam kajian i’jaz al-Qur’an

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode numeric dalam al-
quran didasarkan pada dua hal perfama, metode ini didasarkan bahwa format
mushaf adalah tauqifi. Kedua, bahwa penelitian mungkin dapat dilakukan dengan
pendekatan matematis.
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